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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA 
 
LINGKUP HAK CIPTA 
Pasal 1 
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif 

setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 
KETENTUAN PIDANA 
Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta 
rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 
c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) huruf 
a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 
(satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam 
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Pengantar Penulis 

 

Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Esa, penyusunan 

buku berjudul Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran di 

Sekolah/Madrasah ini dapat selesai disusun tepat pada 

waktunya. Penulisan buku ini dapat menjadi bahan 

rujukan/referensi bagi para guru, mahasiswa dan para 

praktsi pendidikan, demi mencapai salah satu tujuan 

pendidikan yakni menciptakan peserta didik yang mampu 

berpikir kritis. 

Dalam buku ini ditemukan desain model berpikir kritis 

dalam konteks pembelajaran di Sekolah/Madrasah serta 

menghasilkan luaran yang dapat dimanfaatkan oleh 

mahasiswa dan para pendidik. Tentunya pembuatan buku 

teks ini dimaksudkan agar para mahasiswa, calon guru, 

maupun yang telah menjadi guru dapat memahami secara 

jelas serta mengembangan kegiatan pembelajaran yang 

mendorong terjadinya berpikir kritis dalam diri peserta didik.  

Buku teks ini lebih banyak menjelaskan konsep ber-pikir 

kritis yang termaktub dalam kurikulum pada pelajaran, 

mudah-mudahan dapat digunakan mahasiswa di tingkat 

penddikan tinggi. Bagi para guru yang telah mengajar selama 

bertahun-tahun belum menjamin dapat merancang kegiatan 

pembelajaran yang mendorong berpikir kritis dalam diri 

peserta didik. Oleh karena itu, menjadi sebuah pertimbangan 

sekaligus hal yang melatarbelakangi buku ini sebagai sumber 

belajar. Sebelum mampu merancang kegiatan pembelajaran 

yang menumbuhkan pemikiran kritis hendaknya guru dapat 
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menumbuhkan dan menstimulus dirinya untuk mampu 

berpikir kritis.  

Melalui dari ini, kami mengharap kritik dan saran atas 

terbitnya buku ini, tentunya masih banyak kekurangan dan 

kesalahan, penulis mengucapkan mohon maat dan 

terimakasih. 

Selamat membaca ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,     Januari 2025 

Penulis, 



1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Setiap kegiatan pembelajaran pasti tidak terlepas dari 

suatu pendekatan pembelajaran, metode, materi dan 

evaluasi. Begitu pula pembelajaran akidah akhlak, pen-

dekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik atau 

sudut padang kita terahadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terajadinya suatu proses 

yang sifatnya masih sangat umum. Di dalalamnya mewa-

dahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Sedangkan 

kalau kita lihat dari pendekatanya, pembelajaran teradapat 

dua jenis pendekatan, yakni; pertama, pendekatan pem-

belajaran yang berorientasi /berpusat pada peserta didik 

(student centered approach). Kedua, pendekatan pembela-

jaran yang berorientasi/berpusat pada pendidik (teacher 

centered approach).1 Seiring dengan perkembangan, dunia 

pendidikan dituntut untuk terus semakin dinamis kareana 

pendidi-kan merupakan suatu bentuk hubungan paling-

 
1Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2013), hlm. 153.   
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esensial dalam kehidupan manusia.2 Sebagai Negara yang 

berpenduduk mayoritas muslim, pendidikan Islam mem-

punyai peran sangat penting di Indonesia dalam per-

kembangan sumber daya manusia dan penumbuhan 

karakter, sehigga masyarakat yang tercipta merupakan 

cerminan masyarakat Islami. Nur Kholik, menyebutkan 

bahwa secara teoretis pendidikan yang mempunyai visi 

transformatif akan berparadigma kritis.3  

Sehingga dengan demikian, Islam ialah benar-benar 

menjadi rahmatan lil'alamin. Tetapi dewasa ini kalau 

melihat pendidikan Islam rasanya masih saja menghadapi 

permasalahan konseptual teoritis, sehingga persoalan 

operasional-praktis yang tidak terselaikan. Dalam praktek-

nya pendidikan Islam dapat dianggap hanya nerimo saja. 

Maksudnya, pelaksanaan pembelajaran guru hanya mem-

berikan apa yang ada dalam buku dan apa yang telah di-

ketahui saja, tanpa mengembangkan ilmu yang ada deng-

an mencari informasi maupun menghubungkan dengan 

keilmuan lain, selain itu tidak terlepas pula pada fakta 

bahwa pendidikan Islam dilakukan dengan metode cera-

mah yang dominan, sehingga menimbulkan stigma adanya 

 
2Secara umum pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh 

seseorang terhadap perkembangan orang lain, menujukearah suatu cita-

cita tertentu. Nur Kholik, Terobosan Baru Membentuk Manusia 

Berkarakter di Abad 21 Gagasan Pendidikan Holistik Al-Attas, 

(Tasikmalaya, Edu Publisher, 2020), hlm. 2. 
3Nur Kholik, Mazhab Pendidikan Pembebasan, Ulasan Pemikiran 

Gus iDur, (Tasikmalaya, Edu Publisher, 2020), ihlm. 2. 
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